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Abstract 

This systematic literature review provides a comprehensive evaluation of the research developments, practical 

applications, and promising future directions in the field of psychological capital. By analysing 83 peer-reviewed 

journal articles published over the past decade, this review synthesises the empirical findings, theoretical 

advancements, and methodological approaches in psychological capital research. The review highlights the 

evidence supporting the positive role of psychological capital in predicting desirable work outcomes at the 

individual, team, and organisational levels. It also identifies the antecedents, mediators, and moderators that 

influence the development and impact of psychological capital. The practical implications for managers, leaders, 

and human resource professionals are discussed, emphasising the value of interventions and practices that 

cultivate psychological capital in the workforce. The review further outlines promising future research directions, 

including expanding the scope of samples and contexts, conducting longitudinal and multi-level studies, 

integrating psychological capital with established theoretical frameworks and adopting diverse methodological 

approaches. Future SLRs are encouraged to explore cross-cultural applications, the influence of technology, 

PsyCap in hybrid work environments, the long-term impact of development interventions, and ethical or 

sustainability considerations to further enrich the field. Further literature reviews are encouraged to delve deeper 

into the evolving intersection of psychological capital with emerging workplace trends, such as digital 

transformation, remote collaboration, and sustainability while addressing gaps in cross-cultural validation and 

long-term intervention outcomes. 
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Pendahuluan 

Dalam bidang psikologi organisasi dan perilaku organisasi, konsep Psychological Capital (PsyCap) 

telah muncul sebagai konsep yang menguntungkan dalam beberapa dekade terakhir (Luthans et al., 

2007; Youssef & Luthans, 2007). Sejak pertama kali diperkenalkan oleh Luthans et al. (2007), konsep 

PsyCap telah menarik minat yang besar dari para peneliti dan praktisi di seluruh dunia (Dawkins et al., 

2013). Hal ini menunjukkan relevansi dan signifikansi PsyCap dalam konteks organisasi modern. 

Berbagai studi empiris telah dilakukan untuk menginvestigasi dampak PsyCap di tempat kerja, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa PsyCap membantu organisasi dalam mencapai beragam hasil yang 

diinginkan, seperti peningkatan kepuasan kerja, komitmen organisasi yang lebih kuat, kinerja tugas 

yang lebih baik, perilaku kewarganegaraan organisasi yang lebih tinggi, serta kesejahteraan karyawan 

yang lebih baik (Avey et al., 2011; Newman et al., 2014; Kar et al., 2017). 
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Terlepas dari fakta bahwa banyak penelitian telah dilakukan, masih ada kesenjangan literatur yang perlu 

diperbaiki. Misalnya, beberapa penelitian telah menekankan pentingnya mempelajari mekanisme 

psikologis yang mendasari hubungan antara PsyCap dan hasil-hasil organisasi (Rego et al., 2012; Baron 

et al., 2016), serta cara PsyCap dapat diintervensi dan dikembangkan dengan baik dalam berbagai 

organisasi (Luthans et al., 2010; Meyers & Van Woerkom, 2017). 

Sebagian besar penelitian tentang PsyCap saat ini berfokus pada karyawan yang bekerja di negara-

negara Barat. Akibatnya, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang PsyCap, 

penting untuk mempelajari konsep ini dalam beragam konteks sosiokultural dan lintas negara 

(Wernsing, 2014; Nafei, 2015). Untuk meningkatkan pemahaman tentang dinamika dan proses di 

tempat kerja, PsyCap dapat diintegrasikan dengan konsep dan teori lain dalam psikologi organisasi dan 

perilaku organisasi (Youssef-Morgan & Luthans, 2015; Dawkins et al., 2013). 

Oleh karena itu, tinjauan sistematis literatur ini bertujuan untuk mengevaluasi secara komprehensif 

perkembangan penelitian PsyCap hingga saat ini, mengidentifikasi bagaimana konsep ini telah 

diterapkan dalam praktik organisasi, dan mengeksplorasi area-area yang menjanjikan untuk 

penyelidikan lebih lanjut di masa depan. Dengan melakukan tinjauan sistematis ini, peneliti berharap 

dapat memberikan wawasan yang berharga bagi peneliti dan praktisi untuk lebih memahami kontribusi 

dan potensi PsyCap dalam menciptakan tempat kerja yang lebih positif dan produktif. 

Setelah tahun 2004, perhatian terhadap topik PsyCap mengalami peningkatan yang konsisten hingga 

saat ini. Lonjakan signifikan dalam jumlah publikasi terjadi sejak tahun 2007, yang dipicu oleh terbitnya 

beberapa artikel penting yang memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan konsep dan 

pengukuran PsyCap di lingkungan kerja. Salah satu karya tersebut membahas pengembangan serta 

validasi alat ukur PsyCap yang berbasis pada pendekatan positive organisational behaviour (Luthans 

et al., 2007). Karya lainnya mengeksplorasi peran PsyCap sebagai variabel mediasi dalam hubungan 

antara iklim organisasi yang suportif dan kinerja karyawan (Luthans et al., 2008). Sejak saat itu, 

penelitian mengenai PsyCap semakin berkembang dan mencapai puncaknya pada tahun 2019, di mana 

lebih dari 200 artikel ilmiah diterbitkan dengan fokus utama pada topik ini. 

Peningkatan minat penelitian pada topik PsyCap tidak lepas dari perkembangan gerakan positive 
organisational behaviour (Luthans, 2002). Positive Organisational Behaviour berupaya untuk 

mempelajari dan mengembangkan kekuatan dan kapasitas psikologis positif pada individu dan 

kelompok di dalam organisasi, dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja dan pertumbuhan organisasi 

(Luthans & Youssef-Morgan, 2017). PsyCap menjadi salah satu konstruk utama dalam positive 

organisational behaviour yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan gerakan ini.  

Studi ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dan memberikan arah penelitian masa 

depan tentang PsyCap. Penelitian ini menyoroti masalah utama dengan temuan penelitian sebelumnya 

mengenai PsyCap berdasarkan pendekatan teori, metode, jurnal, penulis, tema, dan sitasi serta 

anteseden dan konsekuensi dari PsyCap pada kinerja dan efektivitas organisasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian (research question/ RQ) 

sebagai berikut. 

RQ1: Apa temuan utama literatur secara keseluruhan mengenai konsep dan penelitian PsyCap saat ini? 

RQ2: Apa implikasi dan penerapan PsyCap dalam konteks organisasi? 

RQ3: Apa peluang dan arah untuk penelitian masa depan dalam mengembangkan dan memperluas 

literatur terkait PsyCap? 

Oleh karena itu, tinjauan sistematis literatur ini bertujuan untuk mengevaluasi secara komprehensif 

perkembangan penelitian PsyCap dalam lima tahun terakhir (2018-2023). Rentang waktu ini dipilih 

untuk memastikan bahwa tinjauan mencakup temuan dan wawasan terkini dalam bidang yang 

berkembang pesat ini. Dengan berfokus pada literatur terbaru, penelitian ini dapat lebih memahami 
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state-of-the-art dalam teori, penelitian, dan praktik PsyCap. Tinjauan ini juga akan mengidentifikasi 

bagaimana konsep PsyCap telah diterapkan dalam praktik organisasi selama periode ini, menyoroti 

contoh-contoh keberhasilan dan tantangan dalam penerapannya. Selain itu, kita akan mengeksplorasi 

area-area yang menjanjikan untuk penyelidikan lebih lanjut, yang dapat membentuk arah masa depan 

penelitian PsyCap. Tinjauan sistematis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

peneliti dan praktisi untuk lebih memahami kontribusi dan potensi PsyCap dalam menciptakan tempat 

kerja yang lebih positif dan produktif. 

Kajian Pustaka  

Konsep Psychological Capital (PsyCap) telah muncul sebagai topik yang menarik perhatian dalam 

bidang psikologi organisasi dan perilaku organisasi selama beberapa dekade terakhir (Luthans et al., 
2007; Youssef & Luthans, 2007). PsyCap merupakan sebuah konstruk yang terdiri dari empat sumber 

daya psikologis positif utama: yaitu resiliensi (ketahanan), optimisme, self-efficacy (keyakinan diri), 

dan harapan. Resiliensi adalah kemampuan untuk bangkit kembali dari kesulitan, optimisme melibatkan 

sikap positif tentang masa depan, self-efficacy adalah keyakinan pada kemampuan diri untuk mengatasi 

tantangan, sedangkan harapan berarti memiliki tekad dan kemampuan untuk mencari berbagai jalan 

menuju kesuksesan. Keempat komponen ini dianggap sebagai faktor penting yang berkontribusi pada 

sikap, perilaku, dan kinerja positif karyawan di tempat kerja. Konsep ini dianggap sebagai komponen 

penting yang berkontribusi pada sikap, perilaku, dan kinerja positif karyawan di tempat kerja (Luthans 

et al., 2007; Avey et al., 2011). 

Studi empiris telah menunjukkan bahwa PsyCap membantu mencapai berbagai hasil organisasi yang 

diinginkan, seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, kinerja tugas, perilaku kewarganegaraan 

organisasi, dan kesejahteraan karyawan (Avey et al., 2011; Newman et al., 2014; Kar et al., 2017). 

Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan, masih terdapat kesenjangan literatur yang perlu diisi. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menekankan pentingnya mempelajari mekanisme psikologis yang 

mendasari hubungan antara PsyCap dan hasil organisasi (Rego et al., 2012; Baron et al., 2016), serta 

bagaimana PsyCap dapat diintervensi dan dikembangkan secara efektif dalam berbagai organisasi 

(Luthans et al., 2010; Meyers & van Woerkom, 2017). 

PsyCap telah menjadi topik penelitian yang menarik perhatian banyak akademisi dan praktisi, terutama 

dalam konteks organisasi modern. Namun, sebagian besar studi tentang PsyCap sejauh ini dilakukan di 

negara-negara Barat, yang memiliki norma budaya dan praktik kerja yang berbeda dibandingkan 

dengan belahan dunia lainnya. Untuk benar-benar memahami sifat dan peran PsyCap, penting untuk 

mempelajarinya dalam beragam konteks sosiokultural dan lintas negara (Wernsing, 2014; Nafei, 2015). 

Dengan melakukan penelitian lintas budaya, prinsip-prinsip universal dan variasi spesifik budaya dalam 

bagaimana PsyCap beroperasi dapat diidentifikasi. Selain itu, untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

lengkap tentang bagaimana PsyCap memengaruhi dinamika dan proses di tempat kerja, Bagaimana 

konstruk PsyCap berinteraksi dan terintegrasi dengan konsep dan teori lain dalam psikologi organisasi 

dan perilaku organisasi perlu diselidiki (Youssef-Morgan & Luthans, 2015; Dawkins et al., 2013). 

Dengan memahami PsyCap dalam jaringan pengetahuan yang lebih luas, dampak PsyCap di tempat 

kerja dapat dijelaskan dan diprediksi. 

Metode Penelitian 

Studi ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang dikemukakan oleh 

Tranfield et al. (2003) untuk menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif dan menyeluruh. 

SLR telah menjadi metode yang semakin populer dalam bidang manajemen dan organisasi karena 

kemampuannya memberikan tinjauan yang ketat, transparan, dan objektif terhadap suatu topik 

penelitian. Berbeda dengan tinjauan literatur tradisional yang cenderung bersifat naratif dan subjektif, 

SLR mengikuti protokol yang terstruktur dan sistematis. Metode ini bersifat objektif, dapat direplikasi, 

komprehensif, dan dilaporkan dengan cara yang sama seperti melaporkan penelitian empiris (Weed, 

2005). Dengan menerapkan kriteria kualitas yang telah ditentukan sebelumnya, SLR menilai semua 

studi yang relevan dan mengekstraksi temuan yang dianggap berkualitas "cukup baik" (Van Rooyen et 
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al., 2012). Proses yang ketat ini memungkinkan peneliti pengidentifikasian kontribusi ilmiah utama 

dalam bidang penelitian yang sedang ditinjau (Becheikh et al., 2006). 

Penerapan SLR dalam studi ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang objektif dan menyeluruh 

tentang perkembangan penelitian, implementasi, dan area yang menjanjikan untuk penelitian masa 

depan terkait PsyCop. Dengan mengikuti prosedur SLR yang ketat, bias dapat diminimalkan dan semua 

studi yang relevan dan berkualitas dapat diikutsertakan dalam tinjauan pustaka. Hal ini penting untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan yang dihasilkan. 

Langkah-langkah dalam melakukan SLR meliputi pengembangan protokol penelitian yang jelas, 

pencarian literatur yang komprehensif melalui database ilmiah terkemuka, penerapan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditentukan, penilaian kualitas studi yang diidentifikasi, ekstraksi data yang 

sistematis, serta sintesis dan pelaporan temuan. Setiap langkah dilakukan secara transparan dan 

terdokumentasi dengan baik untuk memastikan ketertelusuran dan reproduktifitas proses penelitian. 

Protokol penelitian dikembangkan dengan mempertimbangkan langkah-langkah penting dalam proses 

tinjauan sistematis. Identifikasi artikel peer-review yang terkait dengan PsyCap dilakukan 

menggunakan dua database ilmiah utama, yaitu Scopus dan Web of Science. Scopus adalah basis data 

elektronik yang komprehensif, mencakup lebih dari 24.600 judul jurnal peer-review dari 5.000 penerbit 

internasional, serta lebih dari 40.000 buku dan 7,2 juta makalah konferensi (Elsevier, 2023). Sementara 

itu, Web of Science adalah database pengindeksan kutipan multidisiplin yang mencakup lebih dari 9.200 

jurnal ilmiah berkualitas tinggi (Clarivate, 2020). Dengan menggunakan kedua database ini, cakupan 

yang luas dan komprehensif dalam mengidentifikasi studi tentang PsyCap dapat dijamin. 

Strategi pencarian ditentukan berdasarkan tiga kriteria utama: ruang lingkup, metode pencarian, dan 

string pencarian. Ruang lingkup pencarian dibatasi pada judul, abstrak, dan kata kunci artikel untuk 

memastikan relevansi dengan topik penelitian. Metode pencarian melibatkan penggunaan pencarian 

Boolean, yang melibatkan operator logika seperti AND dan OR untuk menggabungkan kata kunci 

utama dan sinonim yang relevan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mempersempit atau memperluas 

hasil pencarian sesuai kebutuhan. 

Pemilihan studi primer dilakukan dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat. Peneliti 

berfokus pada artikel yang diterbitkan di jurnal peer-review dan mengecualikan makalah konferensi 

dan buku. Publikasi jurnal peer-review dianggap memiliki kontrol kualitas dan validitas yang lebih 

tinggi karena telah melalui proses review yang kritis oleh para ahli di bidangnya (Bornmann & Mutz, 

2015). Hanya artikel yang diterbitkan di jurnal kuartil pertama (Q1) berdasarkan SCImago Journal Rank 

(SJR) atau Journal Citation Reports (JCR) yang di-review untuk memastikan kualitas dan relevansi 

tinggi. Jurnal Q1 merupakan jurnal dengan prestise, visibilitas, dan dampak yang tinggi dalam 

bidangnya (Garfield, 2006; Guerrero-Bote & Moya-Anegón, 2012). Artikel yang di-review adalah 

artikel berbahasa Inggris karena aksesibilitas dan visibilitasnya yang lebih luas bagi komunitas peneliti 

global (Curry & Lillis, 2018). 

Setelah menerapkan kriteria pemilihan, dilakukan penilaian kualitas terhadap studi primer yang tersisa. 

Penilaian kualitas melibatkan evaluasi kritis terhadap aspek-aspek seperti desain penelitian, metodologi, 

analisis data, dan interpretasi temuan. Hanya studi yang memenuhi standar kualitas tinggi yang akhirnya 

dimasukkan dalam tinjauan sistematis. 

Gambar 1 menjelaskan proses identifikasi, penyaringan, dan pemilihan artikel yang relevan. Proses 

dimulai dengan tahap identifikasi, di mana 7.044 artikel dikumpulkan melalui pencarian di database 

Scopus. Pada tahap screening, artikel disaring berdasarkan berbagai kriteria seperti bahasa publikasi, 

bidang subjek, jenis dokumen, dan kata kunci yang lebih spesifik. Pada tahap eligibility, artikel yang 

lolos penyaringan dievaluasi melalui proses penilaian kualitas. Akhirnya, 73 artikel memenuhi kriteria 

yang diperlukan untuk dimasukkan dalam tinjauan sistematis ini. 
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Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Gambar 1. Diagram Alir Pencarian, Penyaringan, dan Pemilihan Studi 

Hasil Penelitian 

Perkembangan Publikasi 

Gambar 2 menunjukkan perkembangan jumlah publikasi atau dokumen yang diterbitkan setiap tahun 

tentang topik PsyCap atau modal psikologis. Pada 2008, jumlah publikasi tentang topik ini masih 

rendah, hanya sekitar 2 dokumen. Kemudian angka ini meningkat menjadi 4 dokumen pada 2009. 

Setelah itu, terjadi penurunan pada 2010 dengan hanya 1 dokumen yang dipublikasikan. Namun, mulai 

2011 hingga 2014, terjadi peningkatan yang signifikan dalam jumlah publikasi tentang PsyCap. Pada 

2011, jumlah publikasi mencapai sekitar 5 dokumen, kemudian melonjak menjadi 10 dokumen pada 

tahun 2012. Angka tersebut sedikit menurun menjadi 7 dokumen pada 2013, tetapi kembali meningkat 

menjadi 9 dokumen di 2014. Setelah itu, jumlah publikasi mengalami fluktuasi naik turun hingga tahun 

2024. Pada 2017, jumlah publikasi turun menjadi hanya 3 dokumen, tetapi kembali meningkat menjadi 

7 dokumen pada 2018. Kemudian terjadi penurunan lagi menjadi 5 dokumen di tahun 2019 dan 4 

dokumen di tahun 2020. 

Namun, pada 2021, jumlah publikasi kembali meningkat tajam menjadi 8 dokumen. Angka ini sedikit 

menurun menjadi 7 dokumen pada 2022, tetapi kemudian melonjak menjadi puncak tertinggi dengan 

11 dokumen pada 2023. Terakhir, pada 2024, jumlah publikasi tentang PsyCap mencapai 10 dokumen. 

Secara keseluruhan, Gambar 2 menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup signifikan dalam jumlah 

publikasi tentang topik PsyCap dari tahun ke tahun, dengan puncak tertinggi tercatat pada 2023 dengan 

11 dokumen. 
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Sumber: Sopus.com (2024) 

Gambar 2. Perkembangan Publikasi tentang PsyCap 

Tabel 1. Daftar Jurnal Penerbit Psychological Capital by SCOPUS 

Nama Jurnal Jumlah 

Journal of Leadership and Organizational Studies 20 

Leadership and Organization Development Journal 10 

Journal of Business Research 8 

International Journal of Productivity and Performance Management 8 

International Journal of Organizational Analysis 8 

International Journal of Human Resource Management 8 

SA Journal of Human Resource Management 7 

Journal of Organizational Behavior 7 

Cogent Business and Management 7 

Total Publikasi 83 

Sumber: Data diolah (2024) 

Berdasarkan Tabel 1, jurnal yang paling banyak menerbitkan artikel tentang PsyCap adalah "Journal 
Of Leadership And Organizational Studies" dengan total 20 artikel yang dipublikasikan. Kemudian 

diikuti oleh "Leadership And Organization Development Journal" dan "Journal Of Business Research" 

dengan masing-masing 10 artikel. 

Selanjutnya, ada "International Journal of Productivity and Performance Management" yang telah 

menerbitkan 8 artikel terkait topik ini. Tiga jurnal lainnya, yaitu "International Journal of 
Organizational Analysis", "International Journal of Human Resource Management", dan "SA Journal 

of Human Resource Management" masing-masing menerbitkan 8, 8, dan 7 artikel.Dua jurnal terakhir 

pada daftar ini adalah "Journal of Organizational Behavior" dan "Cogent Business and Management" 

yang masing-masing telah mempublikasikan 7 artikel tentang Psychological Capital. Total keseluruhan 

artikel yang diterbitkan oleh kesembilan jurnal tersebut adalah 83 artikel. 

Berdasarkan Tabel 1, jurnal-jurnal di bidang kepemimpinan, organisasi, manajemen sumber daya 

manusia, dan perilaku organisasi menjadi saluran utama untuk publikasi penelitian dan kajian terkait 

"PsyCap" atau modal psikologis dalam lingkup akademis dan ilmiah. 

Penulis Penelitian Psychological Capital 

Gambar 2 menampilkan sebuah tabel yang berisi 10 penulis teratas yang artikelnya terkait dengan topik 

"PsyCap" memiliki jumlah sitasi atau kutipan terbanyak dari peneliti/penulis lain. Berdasarkan tabel 2, 

penulis yang memiliki jumlah sitasi tertinggi adalah Luthans, F. dengan total 1.208 sitasi. Ini 
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mengindikasikan bahwa tulisan atau penelitian Luthans, F. terkait Psychological Capital sangat 

berpengaruh dan banyak dirujuk oleh penulis lain dalam bidang yang sama. Penulis dengan jumlah 

sitasi tertinggi kedua adalah Avey, J.B. dengan 1.004 sitasi, diikuti oleh Clapp-Smith, R. dengan 542 

sitasi. Selanjutnya, Harms, P.D. memiliki 307 sitasi dan Newman, A. memiliki 685 sitasi untuk 

penelitiannya tentang Psychological Capital. Penulis lain dalam daftar ini adalah Azeem, M.U. (157 

sitasi), Dollwet, M. (192 sitasi), Haq, I.U. (157 sitasi), Joo, B.K. (205 sitasi), dan Marques, C. (459 

sitasi). 

Tabel 2. 10 Penulis Teratas dengan Sitasi Terbanyak 

Nama Penulis Jumlah Sitasi 

Luthans, F. 1.208 

Avey, J.B. 1.004 

Clapp-Smith, R. 542 

Harms, P.D. 307 

Newman, A. 685 

Azeem, M.U. 157 

Dollwet, M. 192 

Haq, I.U. 157 

Joo, B.K. 205 

Marques, C. 459 

Sumber: Data diolah (2024) 

Melalui data ini, penelitian dan publikasi karya tentang "PsyCap" memberikan kontribusi signifikan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang ini. Semakin banyak sitasi yang diperoleh, semakin 

besar pula pengaruh dan dampak karya mereka terhadap penelitian lain dalam topik yang sama. 

Perkembangan Publikasi 

Gambar 3 membandingkan perkembangan penelitian terkait dengan PsyCap di 15 negara Berdasarkan 

grafik, negara yang memiliki jumlah dokumen penelitian terbanyak tentang PsyCap adalah Amerika 

sebanyak 35 dokumen. Ini menunjukkan bahwa Amerika Serikat menjadi negara yang paling banyak 

meneliti topik PsyCap. Selanjutnya, Australia dan India berada di peringkat kedua dan ketiga dengan 

jumlah dokumen masing-masing sekitar 18 dan 16 dokumen. Negara-negara lain yang juga aktif 

meneliti Psychological Capital adalah China, Portugal, Afrika Selatan, Korea Selatan, Indonesia, 

Malaysia, dan Taiwan, meski dengan jumlah dokumen yang lebih sedikit dibandingkan tiga negara 

teratas. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa PsyCap menjadi topik penelitian yang diminati di 

berbagai negara, terutama di Amerika Serikat, Australia, dan India. Minat penelitian yang tinggi pada 

topik ini mencerminkan pentingnya memahami faktor-faktor psikologis positif yang dapat membantu 

individu dan organisasi mencapai kinerja yang lebih baik. 

Terdapat lima metode penelitian utama yang digunakan dalam studi yang dibahas, seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel 3. Dengan jumlah artikel sebanyak 25, metode survei adalah yang paling 

populer dan memungkinkan peneliti mendapatkan informasi langsung dari subjek penelitian atau 
responden. Untuk pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif dalam skala besar, metode ini sering 

digunakan. Selanjutnya, 21 artikel menggunakan teknik analisis statistik. Metode ini melibatkan 

pengumpulan, analisis, interpretasi, presentasi, dan penjelasan data numerik menggunakan teknik 

statistik yang tepat. Selain untuk menguji hipotesis penelitian, analisis statistik sangat berguna untuk 

menemukan pola, tren, dan hubungan dalam data penelitian.15 artikel membahas analisis regresi, yang 

merupakan teknik yang cukup populer. Peneliti dapat melihat bagaimana satu atau lebih variabel 

independen berinteraksi dengan variabel dependen dengan menggunakan teknik ini. Nilai variabel 

dependen dapat diprediksi dengan menggunakan analisis regresi, yang juga dapat membantu 

menemukan elemen yang memengaruhi variabel dependen. 

Pendekatan Metodologi  

Dalam 12 artikel yang dibahas, studi kasus digunakan. Studi kasus sering digunakan dalam metode ini 

untuk memahami situasi kompleks secara menyeluruh dan mempelajari fenomena baru atau unik. Ini 

juga melibatkan melakukan penyelidikan mendalam terhadap suatu kasus atau fenomena yang terjadi 
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dalam dunia nyata. Terakhir, 10 artikel memanfaatkan analisis kualitatif. Metode ini berkonsentrasi 

pada pengumpulan dan analisis data non-numerik seperti teks, gambar, atau observasi. Analisis 

kualitatif sangat membantu dalam memahami perspektif, pengalaman, dan makna yang diberikan oleh 

subjek penelitian. Lampiran 1 menjelaskan sebuah kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami 

anteseden (faktor pendahulu), peran mediator (perantara), dan konsekuensi dari Modal Psikologis 

(Psychological Capital /PsyCap) pada tingkat individu, tim, dan organisasi. 

 
Sumber: Sopus.com (2024) 

Gambar 3. 10 Negara Terbanyak Meneliti PsyCap 

Tabel 3. Pendekatan Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian Jumlah Artikel 

Survey 25 

Regression Analysis 15 

Case Study 12 

Qualitative Analysis  10 

Statistical Analysis 21 

Sumber: Data diolah (2024) 

Pembahasan 

Kerangka di atas menguraikan berbagai faktor yang berkontribusi terhadap pengembangan PsyCap 

serta dampaknya pada berbagai hasil di tingkat individu, tim, dan organisasi. Pada tingkat individu, 

anteseden PsyCap meliputi perilaku kepemimpinan yang autentik, transformasional, terbagi, dan 

partisipatif, lingkungan organisasi yang mendukung, pengalaman kerja dan kehidupan yang positif, 

identitas etnis/orientasi peran gender, serta persepsi prestise eksternal yang baik. Di tingkat tim, 
anteseden utamanya adalah perilaku kepemimpinan sejenis, sedangkan di tingkat organisasi, kebijakan 

dan praktik SDM seperti sistem kerja berkinerja tinggi menjadi faktor pendahulu penting. Hubungan 
antara anteseden dan PsyCap dimediasi oleh berbagai faktor pada tingkat individu seperti 

pemberdayaan, jaringan sosial, penetapan tujuan, afek positif/passion, dan harga diri berbasis organisasi. 

Pada tingkat tim, faktor pemberdayaan tim, potensi tim, dan komunikasi tim berperan sebagai mediator. 

PsyCap kemudian memengaruhi berbagai konsekuensi positif pada tingkat individu, tim, dan organisasi. 

Pada tingkat individu, konsekuensinya meliputi sikap positif seperti komitmen organisasi, kepuasan 

kerja, niat untuk tetap bekerja, dan kurangnya sinisme. PsyCap juga mendorong perilaku kerja positif, 

mengurangi perilaku kontraproduktif, absensi, dan perilaku mencari pekerjaan baru. Selain itu, PsyCap 

meningkatkan kinerja individu dalam inovasi, pemecahan masalah, dan kinerja pekerjaan secara umum. 

Individu dengan PsyCap tinggi juga cenderung memiliki iklim keselamatan yang baik, niat mengejar 

karir di perusahaan multinasional, dan niat memulai usaha sendiri. Pada tingkat tim, PsyCap 
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja, kepuasan, keterlibatan, serta kreativitas dan inovasi tim. Di 
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tingkat organisasi, PsyCap membantu meningkatkan kinerja perusahaan, inovasi perusahaan, dan 

pertumbuhan perusahaan. 

Kerangka ini juga mengidentifikasi berbagai faktor yang memoderasi hubungan antara PsyCap dan 

konsekuensinya. Pada tingkat individu, identifikasi organisasi, usia/ masa kerja organisasi, status 

kelompok minoritas, modal sosial manusia, karakteristik pekerjaan, dan perilaku kepemimpinan 

berperan sebagai moderator. Pada tingkat tim, iklim layanan, kesesuaian nilai tim, integrasi perilaku, 

kohesi, perilaku kepemimpinan, dan stabilitas lingkungan kerja sebagai moderator. Sedangkan di 

tingkat organisasi, dinamika kompetisi memoderasi hubungan tersebut.   

Selain itu, ada faktor-faktor lain yang berinteraksi dengan PsyCap dalam memengaruhi konsekuensinya. 

Pada tingkat individu, faktor stres/ kelelahan, politik organisasi, kerja emosional, pengawasan abusif/ 

autentik, dan persepsi keterbatasan sumber daya dapat berinteraksi dengan PsyCap. Secara keseluruhan, 

kerangka ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana PsyCap berkembang dan 

dampaknya pada hasil penting di tingkat individu, tim, dan organisasi, serta faktor-faktor yang 

memoderasi dan berinteraksi dengan pengaruhnya. 

Arah Penelitian Empiris Masa Depan 

Secara empiris, penelitian di masa depan perlu memperluas cakupan sampel dan konteks penelitian 

untuk meningkatkan generalisasi temuan. Saat ini, sebagian besar studi berfokus pada karyawan di 

negara-negara Barat, sehingga diperlukan lebih banyak penelitian di negara-negara non-Barat dan lintas 

budaya untuk memvalidasi relevansi dan aplikasi PsyCap dalam konteks yang beragam. Hal ini penting 

mengingat perbedaan nilai budaya, norma sosial, dan praktik organisasi yang dapat memengaruhi 

perkembangan dan manifestasi PsyCap. 

Selain itu, penelitian longitudinal juga menjadi prioritas untuk mempelajari dinamika PsyCap dari 

waktu ke waktu. Studi semacam itu akan memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan kausal antara 

PsyCap dengan anteseden dan konsekuensinya, serta memeriksa stabilitas dan perubahan konstruk ini 

sepanjang waktu. Pendekatan longitudinal juga dapat mengungkap proses dan mekanisme yang 

mendasari pengembangan PsyCap, seperti pengalaman hidup yang signifikan, transisi karir, atau 

intervensi yang disengaja. 

Arah empiris lainnya adalah melakukan studi multi-level yang mengeksplorasi interaksi PsyCap pada 

tingkat individu, tim, dan organisasi. Penelitian di masa depan dapat menyelidiki bagaimana PsyCap 

kolektif berkembang dalam tim dan bagaimana hal itu memengaruhi dinamika dan kinerja tim. Pada 

tingkat organisasi, peneliti dapat mengkaji peran PsyCap dalam membentuk budaya dan iklim 

organisasi yang positif, serta dampaknya terhadap hasil organisasi seperti inovasi, daya saing, dan 

keberlanjutan. 

Arah Penelitian Teoritis Masa Depan 

Dari perspektif teoritis, penelitian di masa depan perlu mengintegrasikan PsyCap dengan teori dan 

konstruk lain dalam psikologi positif, perilaku organisasi, dan manajemen sumber daya manusia. 

Tujuannya adalah untuk memperluas jaringan nomologis PsyCap dan memahami mekanisme yang 

mendasari hubungannya dengan anteseden, hasil, dan konstruksi terkait. 

Salah satu arah yang menjanjikan adalah mengeksplorasi peran PsyCap dalam teori pertukaran sosial. 

Peneliti dapat menyelidiki bagaimana PsyCap memengaruhi persepsi dukungan organisasi, kualitas 

hubungan pertukaran antara pemimpin-anggota, dan norma timbal balik dalam hubungan kerja. 

Perspektif pertukaran sosial dapat memberikan wawasan tentang bagaimana PsyCap mendorong sikap 

dan perilaku kerja yang positif melalui proses pertukaran yang saling menguntungkan antara karyawan 

dan organisasi mereka. 

Teori konservasi sumber daya juga dapat memberikan kerangka kerja yang berguna untuk memahami 

bagaimana PsyCap beroperasi dalam konteks stres dan tuntutan kerja. Peneliti dapat menyelidiki peran 

PsyCap sebagai sumber daya pribadi yang membantu individu mengatasi tantangan, beradaptasi dengan 
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perubahan, dan mempertahankan kesejahteraan mereka dalam menghadapi kesulitan. 

Mengintegrasikan PsyCap dengan teori konservasi sumber daya dapat memperluas pemahaman kita 

tentang dinamika ketahanan dan pengelolaan stres di tempat kerja. 

Selain itu, menghubungkan PsyCap dengan teori efikasi diri dapat memberikan linisan yang kuat untuk 

memahami mekanisme motivasi yang mendasarinya. Peneliti dapat mengeksplorasi bagaimana 

komponen efikasi diri dari PsyCap berinteraksi dengan sumber efikasi lainnya, seperti persuasi sosial 

dan keadaan fisiologis, dalam membentuk keyakinan dan perilaku individu. Perspektif teori efikasi diri 

juga dapat menginformasikan pengembangan intervensi PsyCap yang menargetkan sumber efikasi 

spesifik untuk memaksimalkan dampaknya. 

Arah teoritis lainnya adalah mengembangkan model teoritis yang lebih komprehensif dengan 

memasukkan faktor kontekstual, disposisional, dan pengalaman sebagai anteseden PsyCap . Peneliti 

dapat menyelidiki bagaimana karakteristik pekerjaan, gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi 

memengaruhi perkembangan PsyCap. Demikian pula, faktor-faktor disposisional seperti kepribadian, 

nilai, dan orientasi tujuan dapat diteliti sebagai anteseden yang potensial. Mempertimbangkan 

pengalaman hidup yang signifikan, seperti keberhasilan masa lalu, tantangan yang di atasi, dan titik 

balik dalam hidup, juga dapat memberikan wawasan tentang asal-usul PsyCap. 

Akhirnya, penelitian di masa depan harus menyelidiki lebih lanjut peran mediator dan moderator dalam 

hubungan antara PsyCap dan hasil kerjanya. Mengidentifikasi variabel yang memediasi, seperti emosi 

positif, keterlibatan kerja, dan makna kerja, dapat menjelaskan mekanisme yang mendasari efek PsyCap. 

Demikian pula, memeriksa moderator potensial, seperti jenis pekerjaan, tingkat hierarki, dan konteks 

budaya, dapat mengungkap kondisi batas dan faktor kontekstual yang memengaruhi efektivitas PsyCap. 

Dengan mengembangkan model teoritis yang lebih komprehensif, peneliti dapat lebih memahami 

proses dan kondisi di mana PsyCap berkembang dan berdampak pada hasil kerja. 

Arah Metodologi Masa Depan 

Tinjauan literatur mengungkapkan peluang metodologis untuk memajukan penelitian PsyCap. Saat ini, 

sebagian besar studi menggunakan desain survei cross-sectional, yang memiliki keterbatasan dalam 

menetapkan kausalitas dan menangkap dinamika dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, penelitian di 

masa depan harus memanfaatkan pendekatan metodologis yang lebih beragam untuk melengkapi 

keterbatasan ini. 

Salah satu arah yang menjanjikan adalah menggunakan desain eksperimental dan kuasi-eksperimental 

untuk menguji hubungan sebab-akibat antara intervensi PsyCap dan hasil yang diinginkan. Studi 

eksperimental yang dirancang dengan baik, dengan kelompok kontrol dan penugasan acak, dapat 

memberikan bukti kausal yang lebih kuat tentang efektivitas intervensi PsyCap. Desain kuasi-

eksperimental, seperti studi deret waktu terputus atau desain kelompok kontrol tidak setara, juga dapat 

diterapkan dalam pengaturan organisasi di mana randomisasi tidak memungkinkan. 

Pendekatan metodologis lainnya adalah menggunakan metode kualitatif, seperti wawancara mendalam, 

kelompok fokus, dan studi kasus, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih kaya tentang pengalaman 

hidup dan perspektif individu terkait dengan pengembangan PsyCap. Metode kualitatif dapat 

mengungkap nuansa, makna, dan proses yang mungkin terlewatkan dalam penelitian kuantitatif. 

Sebagai contoh, wawancara naratif dapat menjelajahi perjalanan hidup individu dan titik balik yang 

membentuk PsyCap mereka, sementara studi kasus dapat menyelidiki bagaimana PsyCap berkembang 

dan diwujudkan dalam konteks organisasi tertentu. 

Menggunakan desain metode campuran yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

juga dapat menjadi arah yang berharga untuk penelitian PsyCap di masa depan. Desain metode 

campuran memungkinkan triangulasi temuan, mengkompensasi kelemahan satu metode dengan 

kekuatan yang lain, dan memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang fenomena yang kompleks. 
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Sebagai contoh, peneliti dapat menggabungkan survei skala besar dengan wawancara tindak lanjut 

untuk lebih memahami mekanisme yang mendasari hubungan kuantitatif yang diamati. 

Kemajuan teknologi juga membuka peluang menarik untuk penelitian PsyCap. Pengalaman sampling 

harian menggunakan aplikasi smartphone memungkinkan peneliti untuk menangkap dinamika PsyCap 

dalam kehidupan nyata dengan cara yang tidak mengganggu dan hemat biaya. Pendekatan ini dapat 

memberikan wawasan tentang variasi dalam PsyCap dari waktu ke waktu dan di seluruh konteks, serta 

faktor-faktor proksimal yang memicu perubahannya. Selain itu, analitik data besar dari sumber digital, 

seperti email, pesan instan, dan posting media sosial, dapat digunakan untuk menyimpulkan keadaan 

PsyCap karyawan dan menghubungkannya dengan hasil kerja. 

Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Tinjauan literatur sistematis ini memberikan gambaran komprehensif tentang perkembangan penelitian 

PsyCap dalam satu dekade terakhir. Temuan utamanya menegaskan peran penting PsyCap, yang terdiri 
dari efikasi diri, harapan, ketahanan, dan optimisme, dalam meningkatkan fungsi individu dan 

organisasi di tempat kerja. Bukti empiris yang substansial mendukung hubungan positif antara PsyCap 

dengan berbagai hasil kerja yang diinginkan, seperti sikap kerja yang positif, perilaku kewarganegaraan 

organisasi, kinerja tugas, dan kesejahteraan karyawan. Tinjauan ini juga mengidentifikasi faktor-faktor 

pada tingkat individu, tim, dan organisasi yang berkontribusi pada pengembangan PsyCap, serta peran 

mediator dan moderator dalam hubungan antara PsyCap dan hasil kerja. Implikasi praktisnya menyoroti 

pentingnya intervensi yang disengaja, seperti pelatihan PsyCap dan inisiatif pengembangan 

kepemimpinan, serta integrasi prinsip-prinsip PsyCap ke dalam praktik manajemen sehari-hari. 

Arah penelitian masa depan yang direkomendasikan meliputi perluasan cakupan sampel dan konteks 

penelitian, studi longitudinal dan multi-level, integrasi dengan kerangka kerja teoritis yang mapan, 

pengembangan model konseptual yang lebih komprehensif, serta adopsi pendekatan metodologis yang 

beragam. Meskipun tinjauan ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti fokus utama pada literatur 

berbahasa Inggris dan potensi bias dalam proses peninjauan, temuan-temuannya menyoroti potensi 

besar PsyCap dalam menciptakan tempat kerja yang positif dan berkembang. Dengan berpijak pada 

temuan penelitian yang ada dan mengejar arah masa depan yang diuraikan dalam tinjauan ini, para 

peneliti dan praktisi dapat mengembangkan pemahaman yang lebih canggih tentang PsyCap dan 

memanfaatkan kekuatan transformatifnya untuk memungkinkan individu, tim, dan organisasi 

berkembang, beradaptasi, dan mengatasi tantangan kompleks di dunia kerja modern. 

Tinjauan literatur ini mengevaluasi perkembangan penelitian PsyCap, tetapi memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Kriteria inklusi dan eksklusi yang diterapkan dapat menyaring 

wawasan konseptual yang berharga, sehingga cakupan penelitian mendatang perlu diperluas. 

Subjektivitas dalam sintesis literatur berpotensi menimbulkan bias, sehingga pendekatan yang lebih 

terstruktur seperti meta-analisis dapat meningkatkan objektivitas. Penggunaan laporan diri dalam 

menilai PsyCap juga rentan terhadap bias respons, sehingga penelitian selanjutnya perlu 

mempertimbangkan penilaian multi-sumber. Selain itu, perbedaan dalam operasionalisasi konstruk 
membatasi perbandingan antar studi, sehingga standarisasi dan validasi skala pengukuran diperlukan. 

Meskipun demikian, tinjauan ini tetap memberikan fondasi kuat bagi penelitian PsyCap dan arah 

pengembangannya di masa depan. 

Pernyataan Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini. Seluruh proses 

penelitian dan penulisan artikel ini dilakukan secara independen, tanpa adanya kepentingan pribadi, 

komersial, atau institusional yang dapat memengaruhi hasil atau interpretasi dari penelitian ini. 
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